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Keywords: 

 Learning motivation is a key factor that plays an important role in 

supporting the success of the learning process of elementary school 

students. High learning motivation encourages students to actively 

engage in learning activities, persist in completing tasks, and strive 

to achieve optimal learning outcomes. However, empirical 

conditions indicate that the learning motivation of elementary 

school students in Cirebon City remains relatively low. This 

situation highlights the need for appropriate instructional 

strategies that are able to provide positive reinforcement to 

students. One strategy that can be implemented is the provision of 

rewards in the learning process as a form of appreciation for 

students’ positive learning behaviors and efforts. This study aims to 

examine the relationship between the implementation of rewards in 

learning and the learning motivation of elementary school students 

in Cirebon City. The research employed a quantitative approach 

with a correlational research design. The research subjects 

consisted of fifth-grade students from three elementary schools, 

namely SDN 1 Karang Jalak, SDN 1 Kedawung, and SDN Kalijaga 

Permai. Data were collected using a Likert-scale questionnaire that 

included indicators of reward implementation and student learning 

motivation. The collected data were analyzed descriptively using 

percentage analysis to describe the tendency of each variable. The 

results indicate that schools with higher levels of reward 

implementation tend to have higher levels of student learning 

motivation. Nevertheless, the findings also reveal that learning 

motivation is not solely influenced by rewards, but is also affected 

by other factors such as students’ intrinsic motivation, teacher 

support, learning environment, and parental involvement. 

Therefore, rewards function as effective reinforcement for positive 

learning behavior when applied proportionally, consistently, and 

contextually according to students’ needs in the learning process. 
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Abstrak 

 

Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran siswa sekolah dasar. Motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk terlibat secara aktif, tekun 

dalam belajar, serta berusaha mencapai hasil belajar yang optimal. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sekolah dasar, khususnya di Kota Cirebon, masih berada pada 

tingkat yang belum optimal. Kondisi ini menuntut adanya strategi pembelajaran yang mampu memberikan 

penguatan positif kepada siswa secara tepat. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pemberian 

reward dalam pembelajaran sebagai bentuk apresiasi atas perilaku dan usaha belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemberian reward dalam pembelajaran dengan motivasi 
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belajar siswa sekolah dasar di Kota Cirebon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional. Subjek penelitian adalah siswa kelas V dari tiga sekolah dasar, yaitu SDN 1 Karang 

Jalak, SDN 1 Kedawung, dan SDN Kalijaga Permai. Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket 

berskala Likert yang memuat indikator pemberian reward dan motivasi belajar siswa, kemudian dianalisis 

secara deskriptif melalui persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah dengan tingkat 

pemberian reward yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat motivasi belajar siswa yang lebih baik. 

Meskipun demikian, temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa tidak semata-

mata ditentukan oleh reward, tetapi dipengaruhi pula oleh faktor lain seperti motivasi intrinsik, dukungan 

guru, lingkungan belajar, serta peran orang tua. Dengan demikian, pemberian reward berperan sebagai 

penguat perilaku belajar positif yang efektif apabila diterapkan secara proporsional, konsisten, dan 

kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Sistem Reward, Siswa Sekolah Dasar, Penguatan Positif. 

 

1. PENDAHULUAN  

Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan proses pembelajaran pada jenjang sekolah 

dasar karena berperan dalam mendorong keterlibatan aktif siswa, ketekunan belajar, serta pencapaian hasil 

belajar yang optimal [1]. Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

sekolah dasar di Indonesia masih berada pada tingkat yang belum optimal. Rendahnya kualitas layanan 

pembelajaran serta minimnya keterlibatan orang tua terbukti berkontribusi terhadap lemahnya motivasi 

belajar siswa [1]. Selain itu, lingkungan belajar yang kurang kondusif serta strategi pembelajaran yang 

belum variatif berdampak pada rendahnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran [2], [3]. 

Dominasi metode pembelajaran konvensional juga menyebabkan siswa kurang memperoleh stimulasi 

belajar yang bermakna sehingga motivasi belajar cenderung menurun [4], [5]. Kondisi empiris tersebut juga 

ditemukan pada konteks pembelajaran sekolah dasar di Kota Cirebon, sehingga rendahnya motivasi belajar 

siswa menjadi persoalan yang perlu mendapatkan perhatian serius. 

Dalam konteks pendidikan dasar, proses pembelajaran idealnya mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang menarik, bermakna, dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui 

strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi yang relevan secara teoretis dan empiris adalah 

pemberian reward sebagai bentuk penguatan positif dalam pembelajaran [6], [7], [8]. Pemberian reward 

dalam belajar merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam membangkitkan motivasi belajar 

siswa [9].  Reward dapat berupa pujian, pengakuan dari guru, maupun bentuk apresiasi sederhana lainnya 

yang diberikan atas perilaku belajar positif siswa [6]. Penerapan reward yang tepat terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan partisipatif sehingga mendorong peningkatan 

motivasi belajar siswa sekolah dasar [7], [10]. 

Secara teoretis, pemberian reward dalam pembelajaran dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory 

(SDT) yang menjelaskan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh pemenuhan tiga kebutuhan psikologis 

dasar yaitu autonomy, competence, dan relatedness; ketika kebutuhan ini dipenuhi, individu cenderung 

menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dan keterlibatan yang lebih besar dalam aktivitas belajar [11],  

[12]. Pemenuhan ketiga kebutuhan tersebut berperan penting dalam membentuk motivasi yang bersifat 

otonom dan berkelanjutan pada peserta didik. Reward yang dirancang secara tepat dapat memperkuat 

persepsi kompetensi siswa, memberikan rasa dihargai, serta meningkatkan kualitas hubungan sosial antara 

guru dan siswa. Namun demikian, SDT juga menegaskan bahwa pemberian reward yang bersifat berlebihan 

atau terlalu menekankan aspek material berpotensi melemahkan motivasi intrinsik siswa dalam jangka 

panjang [13]. Oleh karena itu, reward perlu diposisikan sebagai alat pendukung dalam pembelajaran, bukan 

sebagai tujuan utama. 

Perkembangan penelitian global dalam lima tahun terakhir menunjukkan adanya pergeseran fokus dari 

reward material menuju reward sosial dan non-material. Penelitian internasional menunjukkan bahwa 

reward sosial, seperti pujian dan pengakuan, lebih efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik dan 

keterlibatan belajar siswa dibandingkan reward material [14]. Kajian mutakhir juga menegaskan bahwa 

efektivitas reward sangat dipengaruhi oleh konteks penerapan serta karakteristik peserta didik, sehingga 

strategi reward perlu disesuaikan dengan kondisi pembelajaran yang dihadapi  [15]. Temuan-temuan global 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa reward yang diterapkan 

secara proporsional mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar [6], [7].   
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Meskipun kajian mengenai reward dan motivasi belajar telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada jenjang pendidikan menengah (SMP dan SMA), sementara penelitian pada jenjang 

sekolah dasar masih relatif terbatas [7], [16]. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh 

pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar di Kota Cirebon belum banyak ditemukan. 

Penelitian sebelumnya di wilayah tersebut lebih menitikberatkan pada aspek kurikulum, media 

pembelajaran, dan kualitas layanan pendidikan, bukan pada efektivitas strategi pemberian reward secara 

kuantitatif [4], [17]. 

Apabila rendahnya motivasi belajar siswa sekolah dasar di Kota Cirebon tidak segera diatasi, maka 

berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang berupa rendahnya keterlibatan belajar, penurunan hasil 

belajar, serta ketidaksiapan siswa dalam menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya [1], [2]. Kondisi ini 

dapat berimplikasi pada rendahnya kualitas sumber daya manusia di masa depan apabila tidak diimbangi 

dengan intervensi pembelajaran yang tepat sejak pendidikan dasar. Oleh karena itu, penerapan reward 

sebagai strategi penguatan positif yang kontekstual dan berlandaskan teori menjadi krusial untuk dikaji 

secara empiris pada konteks sekolah dasar di Kota Cirebon. 

Kota Cirebon dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik pendidikan dasar yang unik 

dan heterogen. Sebagai wilayah perkotaan dengan latar belakang sosial ekonomi siswa yang beragam, 

sekolah dasar di Kota Cirebon menghadapi tantangan dalam menjaga motivasi belajar siswa secara 

berkelanjutan. Pada kondisi tersebut, guru dituntut untuk menerapkan strategi pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga mampu memberikan penguatan psikologis 

kepada siswa. Apabila rendahnya motivasi belajar pada jenjang sekolah dasar di Kota Cirebon tidak segera 

diatasi, hal ini berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang berupa rendahnya keterlibatan belajar, 

melemahnya karakter belajar mandiri, serta berkurangnya kesiapan siswa dalam menghadapi jenjang 

pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai pemberian reward dalam pembelajaran 

menjadi relevan untuk dikaji sebagai salah satu bentuk intervensi pedagogis yang kontekstual dan sesuai 

dengan kondisi pendidikan dasar di Kota Cirebon. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada kajian empiris mengenai 

hubungan antara pemberian reward dalam pembelajaran dengan motivasi belajar siswa sekolah dasar di 

Kota Cirebon. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis melalui penguatan 

perspektif Self-Determination Theory dalam konteks pendidikan dasar, serta kontribusi praktis sebagai 

dasar pertimbangan bagi guru dalam menerapkan strategi reward secara proporsional dan berkelanjutan. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang objektif mengenai efektivitas reward 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa serta menjadi dasar pertimbangan bagi guru dalam menerapkan 

strategi reward secara proporsional dan berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional yang bertujuan 

untuk mengetahui pemberian reward dalam pembelajaran dan peningkatan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar di Kota Cirebon. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menekankan pada pengukuran 

hubungan antarvariabel secara objektif melalui data numerik. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V dari tiga sekolah dasar di Kota Cirebon, yaitu SDN Karang Jalak 1, 

SDN Kedawung, dan SDN Kalijaga Permai. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa siswa kelas V telah memiliki kemampuan untuk memahami pernyataan dalam angket dan 

memberikan respons secara objektif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total sampling, yaitu seluruh siswa kelas V pada ketiga sekolah dasar tersebut dijadikan sebagai 

responden penelitian. Data jumlah siswa dari masing-masing sekolah disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

gambaran sebaran responden penelitian. 

Tabel 1. Kriteria Partisipan 

Sekolah Level Kelas 
Total Jumlah Siswa Persentase 

(%) P L Ʃ 

SDN 1 Karang Jalak 5 5 4 9 23,08% 

SDN 1 Kedawung 5 8 5 13 33,33% 

SDN Kalijaga Permai 5 15 2 17 43,53% 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner (angket) sebagai instrumen penelitian. Angket 

digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai tingkat pemberian reward dalam pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk angket tertutup dengan skala Likert 
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empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). 

Jumlah keseluruhan pernyataan dalam angket adalah 10 butir, yang terdiri atas 5 pernyataan variabel 

pemberian reward (X) dan 5 pernyataan variabel motivasi belajar siswa (Y). Penyusunan butir pernyataan 

didasarkan pada indikator masing-masing variabel yang disajikan dalam kisi-kisi instrumen. 

Tabel 2. Instrumen Angket Penelitian Pemberian Reward 

Indikator Pernyataan 

Pujian verbal 
Saya lebih bersemangat belajar jika guru memberikan pujian atas hasil 

belajar saya. 

Pengakuan guru 
Saya merasa senang apabila guru mengatakan bahwa hasil belajar saya 

baik atau hebat. 

Penguatan 

nonverbal 

Saya menjadi lebih percaya diri jika guru memberikan tepuk tangan 

atas usaha saya. 

Reward 

simbolik 

Saya menjadi lebih aktif bertanya jika guru memberikan stiker atau 

bintang nilai. 

Apresiasi hasil 

belajar 

Saya merasa senang ketika berhasil mengerjakan tugas dengan benar 

dan mendapatkan reward. 

. 

Tabel 3. Instrumen Angket Penelitian Motivasi Belajar 

Indikator Pernyataan 

Semangat 

belajar 

Saya merasa bersemangat saat mengikuti kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

Ketekunan Saya tetap berusaha memahami pelajaran meskipun materi terasa sulit. 

Usaha mandiri 
Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh 

meskipun tidak diberi hadiah. 

Minat belajar 
Saya merasa senang belajar karena ingin menambah pengetahuan dan 

menjadi lebih pintar. 

Motivasi 

intrinsik 
 

Saya lebih termotivasi belajar karena dukungan dan kata-kata 

penyemangat dari guru, bukan karena hadiah. 

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen angket terlebih dahulu melalui proses validasi ahli 

(expert judgment). Validasi dilakukan oleh dua orang ahli yang merupakan guru sekolah dasar kelas V yang 

memiliki pengalaman dalam pelaksanaan pembelajaran dan penilaian di jenjang sekolah dasar. Aspek yang 

dinilai meliputi kelayakan isi, konstruksi pernyataan, bahasa dan keterbacaan, aspek teknis instrumen, serta 

kelayakan umum. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan berada pada kategori sangat 

layak, sehingga instrumen dapat digunakan tanpa revisi substansial. 

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen Angket oleh Ahli 

Aspek yang Dinilai No. 

Item 
Ahli 1  Ahli 2  Jumlah 

Persentase 

(%) 

Kelayakan Isi (Substansi) 1 4 4 8 100% 

 2 3 4 7 88% 

 3 4 4 8 100% 

 4 3 4 7 88% 

 5 4 4 8 100% 

Jumlah     95% 

Konstruksi Pernyataan 1 3 3 6 75% 

 2 4 3 7 88% 

 3 4 4 8 100% 

 4 4 3 7 88% 

 15 4 4 8 100% 

Jumlah     90% 

Bahasa dan Keterbacaan 1 3 3 6 75% 

 2 4 3 7 88% 

 3 3 4 7 88% 

 4 4 4 8 100% 

 5 4 3 7 88% 

Jumlah     88% 

Aspek Teknis Instrumen 1 4 3 7 88% 

 2 4 3 7 88% 

 3 4 4 8 100% 

 4 4 4 8 100% 

 15 4 4 8 100% 
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Jumlah     95% 

 Kelayakan Umum 1 4 4 8 100% 

 2 4 4 8 100% 

 3 4 4 8 100% 

 4 4 4 8 100% 

 5 4 4 8 100% 

Jumlah     100% 

Uji reliabilitas instrumen tidak dilakukan secara statistik menggunakan koefisien reliabilitas internal, 

karena instrumen penelitian telah melalui proses validasi ahli (expert judgment) dan digunakan untuk 

keperluan analisis deskriptif. Instrumen dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

kecenderungan pemberian reward dan motivasi belajar siswa, sehingga konsistensi internal antarbutir tidak 

menjadi fokus utama pengujian instrumen. Meskipun uji reliabilitas statistik tidak dilakukan, konsistensi 

instrumen tetap dijaga melalui proses validasi ahli (expert judgment) serta kesesuaian indikator pernyataan 

dengan konstruk teoretis yang diukur. 

Data dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan mengonversi skor jawaban responden ke dalam bentuk 

persentase untuk menggambarkan tingkat pemberian reward dan motivasi belajar siswa. Selain itu, analisis 

korelasional digunakan untuk melihat kecenderungan hubungan antara kedua variabel. Pengolahan data 

dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2019, dan hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel serta 

persentase sebagai dasar penarikan kesimpulan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada siswa sekolah dasar di Kota Cirebon 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan gambaran mengenai hubungan antara dua variabel penelitian, yaitu pemberian reward dalam 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Dengan pendekatan korelasional, peneliti dapat melihat sejauh 

mana tingkat pemberian reward yang diterapkan di sekolah berhubungan dengan tingkat motivasi belajar 

yang dimiliki oleh siswa. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan bahwa pada usia tersebut siswa berada pada tahap perkembangan yang sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan belajar serta adanya pemberian penguatan dari guru. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket yang disusun dalam bentuk skala Likert dengan empat 

alternatif jawaban. Skala Likert dipilih karena dianggap sesuai untuk mengukur sikap, persepsi, dan tingkat 

kecenderungan respon siswa terhadap pernyataan yang berkaitan dengan reward dan motivasi belajar. 

Empat pilihan jawaban yang disediakan memungkinkan siswa memberikan respons sesuai dengan tingkat 

persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan, sekaligus meminimalisasi kecenderungan jawaban netral. 

Angket ini dirancang dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami, sehingga sesuai dengan 

karakteristik kemampuan kognitif siswa sekolah dasar. 

Angket dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian utama yang merepresentasikan dua variabel penelitian. 

Variabel pemberian reward diukur menggunakan lima pernyataan yang menggambarkan bentuk, intensitas, 

dan konsistensi pemberian reward yang diterima siswa dalam proses pembelajaran. Reward yang dimaksud 

tidak hanya mencakup pemberian hadiah dalam bentuk benda, tetapi juga meliputi pujian, pengakuan guru, 

serta bentuk penguatan positif lainnya. Sementara itu, variabel motivasi belajar siswa juga diukur 

menggunakan lima pernyataan yang dirancang untuk melihat minat, semangat, keterlibatan, dan 

kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Seluruh pernyataan disusun dengan memperhatikan 

relevansi terhadap konteks pembelajaran di sekolah dasar serta kesesuaian dengan tahapan perkembangan 

peserta didik. 

Setiap pernyataan dalam angket diberi skor sesuai dengan pilihan jawaban responden. Skor tersebut 

kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor total pada masing-masing variabel. Skor total inilah yang 

menjadi dasar dalam menentukan kategori tingkat pemberian reward dan motivasi belajar siswa. Setelah 

seluruh data terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data secara deskriptif. Analisis 

deskriptif dilakukan dengan cara mengonversi skor total ke dalam bentuk persentase agar hasilnya lebih 

mudah dipahami dan dibandingkan antar sekolah. 

Melalui analisis persentase, diperoleh gambaran yang jelas mengenai sebaran tingkat reward dan motivasi 

belajar di masing-masing sekolah. Data persentase ini memberikan informasi mengenai apakah reward 

yang diberikan sudah tinggi, sedang, atau rendah, serta bagaimana kaitannya dengan tingkat motivasi 

belajar siswa. Konversi dalam bentuk persentase juga memudahkan peneliti untuk melihat kecenderungan 

umum hubungan antara kedua variabel penelitian. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya menampilkan 

angka, tetapi juga memberikan makna yang lebih komprehensif terhadap data yang diperoleh. 
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Selanjutnya, hasil pengolahan dan analisis data tersebut disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan 

pemahaman dan interpretasi. Penyajian dalam bentuk tabel memungkinkan pembaca melihat perbandingan 

secara langsung antara tingkat pemberian reward dan motivasi belajar pada setiap sekolah yang menjadi 

subjek penelitian. Selain itu, tabel juga membantu menampilkan hasil penelitian secara sistematis, 

terstruktur, dan informatif, sehingga memudahkan proses pembahasan lebih lanjut pada bagian analisis 

hasil penelitian. 

Adapun hasil angket mengenai pemberian reward dan motivasi belajar siswa sekolah dasar di Kota Cirebon 

secara rinci disajikan pada tabel berikut. Tabel tersebut menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai 

hubungan antara penerapan reward dalam pembelajaran dengan tingkat motivasi belajar siswa sekolah 

dasar pada konteks penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil angket reward terhadap motivasi belajar 

Sekolah Reward Persentasi Motivasi Persentasi 

SDN 1 Karang Jalak  121 19,18% 134 22,04% 

SDN 1 Kedawung 199 31,54% 181 29,77% 

SDN Kalijaga Permai 311 49,29% 293 48,19% 

Berdasarkan hasil angket reward dan motivasi belajar siswa yang disajikan pada Tabel 2, dapat diketahui 

bahwa tingkat pemberian reward dan motivasi belajar siswa pada masing-masing sekolah menunjukkan 

variasi yang cukup jelas. Variasi tersebut mencerminkan adanya perbedaan dalam penerapan reward di 

lingkungan sekolah serta perbedaan respons siswa terhadap reward yang diberikan dalam proses 

pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa reward merupakan salah satu unsur penting dalam 

pembelajaran, namun efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat berbeda-beda 

tergantung pada cara penerapan, konteks sekolah, serta karakteristik siswa [6], [7].  

Pada SDN 1 Karang Jalak, diperoleh skor reward sebesar 121 dengan persentase 19,18%, sedangkan skor 

motivasi belajar sebesar 134 dengan persentase 22,04%. Persentase motivasi belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan persentase reward menunjukkan bahwa meskipun pemberian reward di sekolah tersebut 

relatif rendah, siswa tetap menunjukkan motivasi belajar yang cukup baik. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa motivasi belajar siswa tidak sepenuhnya bergantung pada reward yang bersifat ekstrinsik, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari dalam diri siswa maupun lingkungan belajar. 

Motivasi intrinsik, seperti keinginan untuk memahami materi, rasa ingin tahu, dan kesadaran akan 

pentingnya belajar, dapat menjadi faktor dominan yang mendorong siswa untuk tetap belajar dengan baik 

meskipun reward yang diberikan terbatas. Selain itu, peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, dukungan emosional yang diberikan kepada siswa, serta hubungan positif antara guru dan siswa 

juga dapat berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi belajar belajar  (Pamungkas et al., 2022; Sae & 

Radia, 2023). Dukungan orang tua di rumah, seperti memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak 

dan memberikan dorongan moral, juga turut berperan dalam membentuk motivasi belajar siswa. Dengan 

demikian, reward dalam konteks ini berfungsi sebagai faktor pendukung, bukan sebagai satu-satunya 

penentu motivasi belajar siswa. 

Sementara itu, hasil yang diperoleh pada SDN 1 Kedawung menunjukkan skor reward sebesar 199 dengan 

persentase 31,54% dan skor motivasi belajar sebesar 181 dengan persentase 29,77%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan pemberian reward di sekolah ini diikuti oleh tingkat motivasi belajar 

siswa yang juga relatif tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang lebih seimbang antara 

reward dan motivasi belajar dibandingkan dengan SDN 1 Karang Jalak. Reward yang diberikan di SDN 1 

Kedawung tampaknya mampu memberikan pengaruh positif terhadap semangat belajar siswa. 

Reward dalam bentuk pujian, penguatan verbal, maupun penghargaan sederhana dapat membantu siswa 

merasa dihargai atas usaha yang telah dilakukan. Perasaan dihargai tersebut dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Selain itu, reward juga dapat berfungsi sebagai penguat perilaku belajar yang positif, seperti ketekunan 

dalam mengerjakan tugas, keberanian untuk bertanya, serta partisipasi aktif dalam kegiatan kelas. Dengan 

demikian, reward yang diberikan secara tepat dan proporsional dapat menjadi stimulus yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Adapun pada SDN Kalijaga Permai, diperoleh skor reward sebesar 311 dengan persentase 49,29% dan skor 

motivasi belajar sebesar 293 dengan persentase 48,19%. Persentase tersebut merupakan yang tertinggi 

dibandingkan dengan dua sekolah lainnya. Tingginya persentase reward dan motivasi belajar di sekolah ini 

menunjukkan bahwa penerapan reward yang lebih optimal dan konsisten berbanding lurus dengan 
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tingginya motivasi belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa reward yang diberikan secara 

berkelanjutan dan sesuai dengan usaha siswa dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap motivasi 

belajar. 

Reward yang diterapkan secara adil dan transparan dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa, 

meningkatkan minat belajar, serta mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, reward juga dapat menciptakan iklim kompetisi yang sehat di antara siswa, 

sehingga mereka terdorong untuk menunjukkan performa belajar yang lebih baik. Namun demikian, 

penting bagi guru untuk memastikan bahwa reward tidak diberikan secara berlebihan agar siswa tidak 

menjadi terlalu bergantung pada penghargaan eksternal. Reward perlu diposisikan sebagai alat penguatan, 

bukan sebagai tujuan utama dalam belajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan hubungan positif antara 

pemberian reward dalam pembelajaran dengan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Sekolah dengan 

tingkat pemberian reward yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat motivasi belajar siswa yang lebih 

tinggi pula. Temuan ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang menyatakan bahwa reward berfungsi 

sebagai penguat (reinforcement) yang dapat meningkatkan dan mempertahankan perilaku belajar yang 

diharapkan. Dalam konteks pembelajaran, reward dapat memperkuat perilaku positif siswa, seperti rajin 

belajar, aktif bertanya, dan menyelesaikan tugas dengan baik. 

Reward yang diberikan oleh guru tidak hanya berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga pada aspek 

afektif dan psikologis. Siswa yang mendapatkan reward cenderung merasa dihargai, diperhatikan, dan 

diakui keberadaannya, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan semangat belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa reward memiliki peran yang cukup penting dalam membentuk sikap positif siswa 

terhadap kegiatan belajar. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tidak semata-mata 

ditentukan oleh reward. Pada beberapa kondisi, motivasi belajar tetap dapat muncul meskipun reward yang 

diberikan relatif rendah. Oleh karena itu, guru diharapkan tidak hanya mengandalkan reward sebagai satu-

satunya strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru perlu mengombinasikan pemberian 

reward dengan strategi pembelajaran lain yang dapat menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. 

Strategi tersebut antara lain menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menggunakan metode 

pembelajaran yang variatif dan menarik, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif, 

serta membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dengan mengombinasikan reward dan 

strategi pembelajaran yang tepat, motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa reward tetap memiliki peran penting 

dalam pembelajaran, namun perlu diterapkan secara bijaksana dan seimbang. Reward yang diberikan secara 

tepat dapat menjadi salah satu upaya efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar, 

sekaligus mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih bermakna. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemberian reward dalam pembelajaran terhadap 

motivasi belajar siswa sekolah dasar di Kota Cirebon, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan 

aspek penting yang berperan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran siswa sekolah dasar. 

Rendahnya motivasi belajar yang masih ditemukan di beberapa sekolah dasar di Kota Cirebon 

menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu memberikan penguatan positif kepada siswa 

secara tepat dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan hubungan positif antara pemberian reward dalam 

pembelajaran dengan motivasi belajar siswa. Sekolah dengan tingkat pemberian reward yang lebih tinggi 

cenderung memiliki tingkat motivasi belajar siswa yang lebih baik. Pemberian reward, baik dalam bentuk 

pujian verbal, penguatan nonverbal, pengakuan guru, maupun reward simbolik, terbukti mampu 

meningkatkan semangat belajar, kepercayaan diri, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tidak sepenuhnya 

ditentukan oleh pemberian reward. Pada beberapa sekolah, motivasi belajar tetap muncul meskipun tingkat 

reward relatif rendah, yang mengindikasikan adanya pengaruh faktor lain seperti motivasi intrinsik siswa, 

dukungan guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta peran orang tua. Oleh karena itu, reward berfungsi 

sebagai penguat perilaku belajar positif, bukan sebagai satu-satunya faktor penentu motivasi belajar. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward dalam pembelajaran memiliki peran penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar apabila diterapkan secara proporsional, 

konsisten, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru disarankan untuk mengombinasikan 

pemberian reward dengan strategi pembelajaran yang variatif dan berpusat pada siswa agar motivasi belajar 

dapat tumbuh secara optimal dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif serta menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya terkait penguatan motivasi belajar pada jenjang pendidikan dasar. 
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